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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti aktivitas antelmintik albendazole dan levamisole terhadap hambatan motili-
tas, percepatan waktu paralisis, dan motilitas cacing Ascaridia galli dewasa secara in vitro. Sebanyak
empat ekor cacing masing dibuat triplikat dalam NacCl 0,9% masing-masing dengan konsentrasi 15 mg/
ml Albendazole, dan 0.6 mg/ml Levamisole. Motilitas cacing diamati pada interval 10, 20, 30, dan 40
jam. Paralisis dan kematian diamati pada tampilan tidak ada pergerakan badan pada bagian kepala dan
ekor cacing. Hasil menunjukkan bahwa aktivitas albendazole dan levamisole terhadap mortalitas A. galli
berturut-turut terjadi pada 40 dan 30 jam pasca inkubasi. Levamisole dapat menghambat motilitas A.
galli pada jam ke 10 dan juga menyebabkan lebih awal paralisis pada 6,75 + 0,50 jam pasca inkubasi.
Kajian tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas antelmintik levamisole lebih awal dibandingkan efek
albendazole pada cacing A. galli.

Kata kunci: Ascaridia galli, motilitas, paralisis, mortalitas, anthelmintik

ABSTRACT

This research investigated the anthelmintic activity of albendazole and levamisole on the inhibition
of motility, acceleration of paralysis, and mortality of Ascaridia galli adult worms in vitro. An amount
of four worms were exposed in triplicate to each of concentration 15 mg/ml albendazole, and 0.6 mg/
ml levamisole. The motility of worms were observed on 10, 20, 30, and 40 hours interval. The paralysis
and mortality of worms were easily recognized by their straight flat appearance with no movements at
the head and tail regions of the body. The result of the present investigation revealed that the activity
of albendazole and levamisole on the mortality of A. galli occured at 40 and 30 hours after incubation
respectively. The levamisole was able to inhibit motility of A. galli at 10 hours and also caused paralysis
as early as 6,75 = 0.50 hours after incubation. The conclusion of our study suggests that the levamisole
could potentially improve the ascaridosis treatment. It is important to emphasize that care should be
taken in case of using levamisole in the treatment of ascaridiosis.
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PENDAHULUAN

Kejadian helmintiasis yang disebabkan oleh
infeksi Ascaridia galli sering terjadi pada unggas.
Ascridiosis telah terjadi di seluruh belahan dunia,
terutama di negara beriklim tropis seperti Afrika (Si-
amba et al., 2007), Asia (Lalchhandama et al., 2009),
dan Indonesia (Darmawi et al., 2012; Darmawi et dl.,
2013). Infeksi cacing ini menyebabkan penurunan
produksi yang signifikan antara lain kehilangan be-
rat badan, penurunan produksi, dan mortalitas ter-
utama pada ayam petelur. Meskipun tidak mema-
tikan, ascaridiosis dapat menimbulkan gejala pada
abdominal, dan diare hingga menyebabkan peruba-
han fisiologis seperti anemia, karena kehilangan da-
rah dan malnutrisi (Hotez et al., 2008). Ascaridiosis
pada unggas telah menyebabkan banyak kerugian
ekonomi akibat bertambahnya biaya pengobatan,
(Anwar & Zia-ur-Rahman, 2002), dan rentan ter-
hadap infeksi bakteri seperti Pasteurella multocida
(Dahl et al., 2002), dan Salmonella enterica (Chad-
field et al., 2001).

Antelmintik komersial sudah digunakan sejak
beberapa dekade di berbagai negara untuk mengu-
rangi kerugian yang disebabkan oleh infeksi cacing.
Produksi ternak menjadi lebih baik karena penggu-
naan antelmintik dalam pengendalian parasit ter-
nak. Meskipun antelmintik masih menjadi andalan
dalam usaha pengendalian helmintiasis, penggu-
naan antelmintik sintetik telah banyak menimbul-
kan masalah. Beberapa peneliti melaporkan bahwa
awalnya antelmintik dapat melumpuhkan dan bah-
kan merusak kutikula cacing sehingga cacing da-
pat dikeluarkan dari tubuh inang definitif. Dewasa
ini keampuhan beberapa antelmintik sintetik cen-
derung berkurang aktivitasnya untuk membasmi
cacing. Sebagai parasit, cacing dapat beradaptasi
dengan berbagai kondisi lingkungannya. Cacing
yang telah sering terpapar oleh antelmintik men-
jadi resisten yang telah tersebar meluas ke selu-
ruh dunia (Jabbar et al., 2006; Saddiqi et al., 2006;
Saeed et al., 2007).

Albendazole (Methyl s5-propylthio-1 H-benzi-
midazole-2-YL carbamate) tergolong antelmintik
derivat benzimidazole berspektrum luas. Albenda-
zole memiliki daya bunuh pada berbagai jenis ca-
cing nematoda gastrointestinal seperti: Ostertagia
ostertagi, Cooperia spp., Haemonchus spp., Tricho-
strongylus spp., Nematodirus spp., Oesophagosto-
mum spp., Bunostomum spp., Strongyloides spp.,
cestoda gastrointestinal: Moniezia spp., dan Taenia
saginata, trematoda hati: Fasciola hepatica, Fascio-
loides magna, dan cacing paru: Dictyocaulus vivipa-
rus (Basler, 2008).
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Levamisole ((-)-2,3,5,6-tetrahydro-6-phenylimida-
zo[2,1-b]thiazole) tergolong dalam kelas antelmin-
tik imidazothiazole yang diberikan secara oral pada
sapi, domba, kambing, babi, dan unggas dengan
dosis 7,5 mg/kg bb. Levamisole digunakan secara
luas untuk melumpuhkan cacing nematoda gas-
trointestinal seperti Cooperia, O. ostertagi, Hae-
monchus spp., Trichostrongylus spp., Bunostomum
spp., Oesophagostomum spp., Nematodirus spp.,
Trichuris spp., Toxocara vitulorum, Strongyloides
papillosus, dan cacing paru Dictyocaulus viviparus
(Basler, 2008). Alvarez et al. (2007) menyatakan
bahwa aktivitas antelmintik levamisole dapat me-
nembus lapisan kutikula cacing nematoda.

Peneliti terdahulu menyatakan bahwa antelmin-
tik albendazole dan levamisole sering digunakan
untuk mengobati berbagai jenis parasit. Aktivitas
albendazole bersifat toksik terhadap dinding badan
Gnathostoma spinigerum (Arunyanart et al., 2009),
nematoda patogenik penyebab gnathostomiasis
pada manusia dan hewan seperti kucing, anjing
dan babi (Nawa dan Nakamura-Uchiyama, 2004).
Menurut Challam et al. (2010) bahwa untuk mem-
basmi infeksi cacing Ascaris suum pada babi dapat
digunakan antelmintik albendazole. Palomares et
al. (2006) menyatakan bahwa albendazole juga di-
gunakan sebagai obat neurocysticercosis, parasit
yang menimbulkan gejala neurologik pada manusia
disebabkan oleh infeksi parasit Taenia solium. Se-
dangkan antelmintik levamisole sering digunakan
untuk mengobati helmintiasis yang disebabkan
oleh Haemonchus contortus pada domba (Igbal et
al., 2004; Jabbar et al., 2007; Bachaya et al., 2009).
Demikian juga bahwa infestasi cacing parasitik A.
galli pada ayam diobati dengan antelmintik alben-
dazole (Deepali et al. (2005); Tucker et al., 2007)
dan levamisole (Deepali et al., 2005). Penelitian ini
bertujuan menginvestigasi perbandingan aktivitas
antelmintik albendazole dan levamisole terhadap
hambatan motilitas, percepatan waktu paralisis,
dan motilitas cacing Ascaridia galli dewasa secara
in vitro.

BAHAN DAN METODE

Koleksi cacing Ascaridia galli

Cacing A. galli dewasa diperoleh dari saluran
cerna ayam yang dipotong di tempat pemotongan
ayam Pasar Penayong Banda Aceh. Saluran cerna
ayam dikumpulkan dan dibawa ke Laboratorium
Riset Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah



Kuala. Bagian usus halus dipotong dan diambil un-
tuk koleksi cacing yang kemungkinan ditemukan di
dalam usus halus tersebut. Semua usus halus dipi-
sahkan, dan dibuka secara longitudinal. Isi lumen
usus halus ditampung dalam wadah plastik berisi
aquades. Cacing A. galli dewasa yang terlihat diam-
bil dengan ujung oese bengkok dan tumpul. Cacing
A. galli dikoleksi dalam cawan petri dan dibilas tiga
kali dalam larutan Nadl fisiologis seperti dijelaskan
oleh Khokon et al. (2014) dengan modifikasi terten-
tu (Balgis et al., 2016; Hamzah et al., 2016).

Uji aktivitas antelmintik terhadap Ascaridia galli

Cacing A. galli dewasa dipilih yang masih aktif
bergerak, ukuran cacing 7-11 cm, tidak tampak ca-
cat secara anatomi. Masing-masing sebanyak em-
pat ekor cacing A. galli dewasa terpilih direndam
ke dalam larutan Nacl fisiologis dengan konsen-
trasi masing-masing 15 mg/ml albendazole, dan
0,6 mg/ml levamisole. Kedua perlakuan dibuat tri-
plet. Persentase motilitas cacing A. galli dinilai ber-
dasarkan nilai skor setelah setelah diinkubasi pada
temperatur kamar selama 10 jam, 20 jam, 30 jam,
dan 40 jam seperti yang dijelaskan oleh Jiraung-
koorskul et al. (2005) dengan modifikasi tertentu.
Nilai skor diberikan berdasarkan kriteria: Skor 3
diberikan apabila seluruh tubuh cacing bergerak.
Skor 2 diberikan apabila hanya sebagian tubuh ca-
cing bergerak. Skor 1 diberikan apabila cacing tidak
bergerak (diam) tetapi masih hidup. Skor o diberi-
kan apabila cacing tidak bergerak (mati) (Jeyathila-
kan et al., 2010; Balqis et al., 2016; Hamzah et al.,
2016).

Persentase skor motilitas, waktu paralisis, dan
mortalitas Ascaridia galli

Semua cacing yang direndam dalam semua
kelompok perlakuan dihitung waktu paralisis, lama
paralisis, dan waktu mortalitasnya mengikuti me-
tode yang dijelaskan oleh Saha et al. (2015) dan
Alrubaie (2015) dengan modifikasi tertentu. Waktu
paralisis dimulai sejak cacing A. galli direndam ke
dalam larutan sampai cacing A.galli mengalami ke-
lumpuhan (paralisis) sebagian tubuhnya. Lama par-
alisis ditentukan berdasarkan waktu yang dialami
mulai saat cacing mengalami paralisis sebagian tu-
buh sampai dengan waktu kematian cacing A. galli.
Waktu mortalitas ditentukan berdasarkan lamanya
waktu yang dialami cacing mulai saat direndam
dalam larutan sampai cacing A. galli mengalami ke-
matian (Balgis et al., 2016; Hamzah et al., 2016).
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Analisis statistik

Data waktu paralisis, lama paralisis, dan mortali-
tas cacing A. galli dianalisis dengan uji t student un-
tuk membandingkan waktu paralisis, lama paralisis
dan waktu mortalitas pada masing-masing kelom-
pok. Nilai P<0,05 menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

HASIL

Waktu paralisis, lama paralisis dan mortalitas
lebih singkat dialami oleh cacing A. galli dewasa aki-
bat efek antelmintik levamisole dibandingkan den-
gan efek antelmintik albendazole seperti ditunjuk-
kan pada Tabel 1.

Selama 10 jam pasca inkubasi dalam konsentrasi
albendazole, seluruh tubuh cacing A. galli (100%)
masih aktif bergerak, sedangkan dalam konsentra-
si levamisole cacing A. galli (50%) hanya sebagian
tubuh cacing bergerak. Pada 20 jam pasca inkubasi
dalam konsentrasi albendazole, hanya sebagian
tubuh cacing A. galli (100%) bergerak, sedangkan
dalam konsentrasi levamisole cacing A. galli (50%)
mengalami kematian. Pada 30 jam pasca inkubasi
dalam konsentrasi albendazole, cacing A. galli
(100%) tidak bergerak (diam) tetapi masih hidup,
sedangkan dalam konsentrasi levamisole cacing
A. galli (100%) mengalami kematian. Cacing A. galli
(100%) mengalami kematian dalam konsentrasi al-
bendazole pada 40 jam masa inkubasi seperti di-
tunjukkan pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alben-
dazole dan levamisole memiliki daya antelmintik
yang berbeda terhadap waktu paralisis, lama par-
alisis, dan mortalitas (efek letal) pada cacing A.
galli dewasa seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Pe-
neliti terdahulu menyatakan bahwa albendazole
memasuki tubuh cacing secara difusi pasif melalui
permukaan eksternal cacing. Menurut El-Sherbini &
Osman (2003) bahwa albendazole bekerja dengan
cara menghambat absorbsi gula (glukosa) sehing-
ga cacing nematode tidak mendapat asupan energi
dan mati. Pada parasit metacestoda, antelmintik ini
bekerja secara langsung menyebabkan disrupsi la-
pisan otot melalui ikatan spesifik pada B-tubulins,
sehingga merusak komponen-komponen tubulin
dan menghambat polimerisasi dan fungsi protein
seluler (Palomares et al., 2006).
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Tabel 1. Waktu Kejadian (on set) Paralisis, Durasi dan Waktu Mortalitas Cacing A. galli Dewasa terhadap Albenda-
zole dan Levamisole secara In Vitro

Antelmintik Konsentrasi On Set paralisis Durasi paralisis Waktu mortalitas
(menit) (menit) (menit)

Albendazole 15 mg/ml 7,50 £ 0,502 24,00 £ 0,502 31,50 £ 0,502

Levamisole 0,6 mg/ml 6,75 + 0,50° 16,50 + 0,50° 23,25 +0,50°

Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05)

Tabel 2. Skor Motilitas A. galli Dewasa terhadap Antelmintik Albendazole dan Levamisole pada Waktu 10, 20, 30,
dan 40 Jam Pascainkubasi

Persentase (%) skor motilitas cacing Ascaridia galli

Kelompok Inkubasi 10 jam Inkubasi 20 jam Inkubasi 30 jam Inkubasi 40 jam

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0
Albendazole 100 100 100 100
(15 mg/ml)
Levamizole 50 50 50 50 100 100
(0,6 mg/ml)

Keterangan: 3 = seluruh tubuh cacing bergerak. 2 = hanya sebagian tubuh cacing bergerak. 1 = cacing tidak bergerak (diam)

tetapi masih hidup. 0 = cacing sudah mati

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 bahwa
motilitas cacing A. galli tergantung pada jenis an-
telmintik yang digunakan. Challam et al. (2010)
membuktikan bahwa konsentrasi albendazole 10
mg/ml dalam larutan PBS 0,9% dapat menimbulkan
efek paralisis pada 22,22 * 0,12 jam, dan menyebab-
kan kematian cacing nematoda Ascaris suum pada
24,24 * 0,12 jam secara in vitro. Secara in vitro,
penggunaan dosis 20 mg/ml piperazine selama 6,9
jam (Alrubaie, 2015), dosis 0,5 mg/ml fenbendazole
selama 6 jam (Ahmad et al., 2013), dosis 0,6 mg/ml
levamisole hanya memerlukan waktu selama 2 jam
(Saha et al., 2015), untuk mematikan cacing A. galli
dewasa. Siamba et al. (2007) menyatakan bahwa
konsentrasi 0,35 mg/ml piperazine dapat meng-
hambat 100% migrasi larva cacing A. galli setelah
inkubasi selama 4 jam.

Aktivitas daya bunuh albendazole sangat ter-
gantung kepada jenis dan stadium kehidupan ca-
cing, jenis dan konsentrasi antelmintik yang di-
gunakan. Aktivitas albendazole konsentrasi 1 uM
dapat mengurangi penetasan 20% telur cacing
nematoda Caenorhabditis elegans, dan konsentrasi
diatas 25 yM efektif mencegah penetasan telur,
dapat menghambat 50% perkembangan larva L,
yang akan menjadi L, dan 25% larva L, yang akan
menjadi L, cacing C. elegans. Konsentrasi efisien al-
bendazole yang diperlukan untuk membunuh 50%
cacing (Effective Concentration, ECSO) adalah 18,43
UM, sedangkan konsentrasi 150 uM dapat mem-
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bunuh 80% C. elegans dewasa setelah 7 hari inkuba-
si (Sant’anna et al., 2013). Vidyadhar et al. (2010)
menjelaskan bahwa inkubasi selama 38 menit dan
56 menit dalam konsentrasi 15 mg/ml albendazole
menyebabkan paralisis dan kematian cacing tan-
ah, Pheretima photuma. Pemakaian konsentrasi 10
mg/ml albendazole menurut Pal & Pandab (2010)
menyebabkan paralisis dan kematian P. photuma
selama 36 dan 84 menit masa inkubasi. Cardenas
et al. (2010) membuktikan secara in vivo bahwa
pemberian albendazole 40 mg dapat menurunkan
85.74% dan 80 mg 99.35% mikrofilaremia pada ger-
bil (Meriones unguiculatus) yang diinfeksi dengan
Litomosoides chagasfilhoi. Pemberian albendazole
dosis 400 mg dua kali satu hari selama tiga minggu
dapat mereduksi level mikrofilaria 60% setelah 6 bu-
lan (Klion, 2008).

Penelitian secara in vitro dibuktikan oleh Igbal
et al. (2004) bahwa cacing nematoda pada domba
Haemonchus contortus di dalam larutan PBS dapat
survive, tetapi seluruh cacing mati di dalam konsen-
trasi 0,55 mg/mllevamisole. Aksilevamisole berefek
langsung kolinergis pada reseptor asetilkolin. Rese-
ptor asetilkolin adalah suatu protein transmem-
bran yang mengandung lima subunit, dua a, satu
B, satu y, dan satu 6. Kelima subunit tersebut mem-
bentuk suatu saluran yang dimasuki oleh asetilko-
lin. Aksi antagonis levamisole pada depolarisasi
konstan dari sel, seperti sel-sel otot, menyebabkan
paralisis spastik nematoda.



Pada penelitian ini, levamisole menunjukkan
efek aktivitas antelmintik yang lebih cepat diban-
dingkan dengan aktivitas antelmintik albendazole.
Waktu paralisis, lama paralisis, dan waktu mortali-
tas yang dibutuhkan oleh levamisole lebih singkat
dibandingkan waktu mortalitas albendazole untuk
menimbulkan kematian pada cacing A. galli. De-
mikian juga, persentase (%) skor motilitas menun-
jukkan bahwa pergerakan cacing lebih cepat dapat
dihentikan oleh aktivitas antelmintik levamisole
dibandingkan dengan aktivitas antelmintik alben-
dazole pada cacing A. galli dewasa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa levami-
sole memiliki aktivitas antelmintik yang lebih ce-
pat dibandingkan albendazole berdasarkan wak-
tu paralisis, lama paralisis, waktu mortalitas dan
persentase skor motilitas cacing A. galli secara in
vitro.

“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepen-
tingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam pe-
nelitian ini”.
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